
 

 
 

PERWAKILAN BPKP PROVINSI JAWA BARAT 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

LLAAPPOORRAANN  KKEEUUAANNGGAANN    
TTAAHHUUNN  AANNGGGGAARRAANN  22002211  

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 

AUDITED 
 
 
 
 
 
 

NOMOR : LAP-313/PW10/1/2022 
TANGGAL : 28 APRIL 2022 

 
 
 
 
 
 
 

 
JALAN RAYA CIBEUREUM NOMOR 50 BANDUNG 40184  

Telepon (022) 6015108 Faksimile (022) 6032096 













Laporan Keuangan Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat Tahun 2021 Audited 

 

Ringkasan  - 1 - 

RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

 

Laporan Keuangan Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat Tahun 2021 ini telah disusun dan 

disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP), dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang 

sehat dalam pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi: 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan 

realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode                        

1 Januari sampai dengan 31 Desember 2021.  

Realisasi Pendapatan Negara pada Tahun 2021 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) lainnya  sebesar Rp116.650.139,00. Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat 

tidak membuat  Estimasi Pendapatan Negara Bukan Pajak dan Hibah Tahun 2021.  

Realisasi Belanja Negara pada Tahun 2021 adalah sebesar Rp46.154.795.957,00 atau 

mencapai  97,91  persen dari alokasi anggaran sebesar Rp47.138.812.000,00.  

2.  NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas per 

31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020. 

Nilai Aset per 31 Desember 2021 dicatat dan disajikan sebesar Rp496.345.529.417,00 yang 

terdiri atas Aset Lancar sebesar Rp373.305.149,00, Aset Tetap (netto setelah akumulasi 

penyusutan) sebesar Rp495.950.229.393,00  dan Aset Lainnya  sebesar Rp21.994.875,00. 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing Rp50.783.203,00 dan Rp496.294.746.214,00.  

3.  LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit 

dari kegiatan operasional, surplus/defisit dari kegiatan non-operasional, dan  

surplus/defisit-LO, yang diperlukan  untuk  penyajian yang  wajar.   

Pendapatan Operasional untuk  periode  sampai dengan 31 Desember 2021  adalah sebesar  

Rp114.978.876,00, sedangkan jumlah Beban Operasional adalah sebesar 

Rp47.343.981.671,00 sehingga terdapat defisit dari  Kegiatan Operasional senilai 

Rp47.229.002.795,00.  
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Kegiatan Non Operasional terjadi Surplus  sebesar Rp1.285.839,00,  sehingga  sampai 

dengan 31 Desember 2021 Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat mengalami Defisit-LO  

sebesar  Rp47.227.716.956,00. 

4.  LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun 

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2021 

adalah sebesar Rp497.496.505.033,00 dikurangi Defisit-LO sebesar Rp47.227.716.956,00 

kemudian ditambah dengan K o r e k s i  Y a n g  M e n a m b a h  ( M e n g u r a n g i )  

s e n i l a i  Rp140.220.084,00 dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar 

Rp46.166.178.221,00 sehingga Ekuitas Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Barat pada tanggal 

31 Desember 2021 adalah senilai Rp496.294.746.214,00. 

5.  CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan  Keuangan (CaLK)  menyajikan informasi tentang penjelasan atau 

daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk  pula  

dalam  CaLK adalah  penyajian informasi yang  diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan­pengungkapan lainnya yang diperlukan 

untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan  Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2021 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas, sedangkan Neraca, 

Laporan  Operasional, dan L aporan  Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2021 disusun dan 

disajikan dengan  basis  akrual. 

 


